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ABSTRAK

Rahmawati, C. 1. (2026). Analisis Wacana Kritis pada Berita Boikot Trans 7
terkait Santri di Media Sosial X. Skripsi. Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Abdul
Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd. Dr. Masnuatul Hawa, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dimensi teks, praktik diskursif, dan
praktik sosial pada pemberitaan boikot Trans7 terkait santri di media sosial X
menggunakan model Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data berupa unggahan media
sosial X yang diperoleh melalui teknik dokumentasi. Keabsahan data dilakukan
melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi teori, sedangkan analisis data
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dimensi teks membangun representasi tertentu terhadap santri melalui pilihan
diksi dan struktur bahasa. Praktik diskursif memperlihatkan pengaruh media,
penyebaran konten, dan respons pengguna dalam membentuk makna. Praktik sosial
menunjukkan adanya ideologi, relasi kekuasaan, serta dinamika sosial yang
membentuk konstruksi realitas dan opini publik melalui bahasa.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Norman Fairclough, Trans7, Media Sosial X.

Rahmawati, C. 1. (2026). Critical Discourse Analysis of News Regarding the Trans7
Boycott Involving *Santri* on the Social Media Platform X. Undergraduate Thesis.
Indonesian Language and Literature Education Study Program. Faculty of Language
and Arts Education. IKIP PGRI Bojonegoro. Abdul Ghoni Asror, S.Pd., M.Pd. Dr.
Masnuatul Hawa, M.Pd.

This study aims to describe the dimensions of text, discursive practice, and
social practice regarding the coverage of the Trans7 boycott concerning santri
(Islamic boarding school students) on the social media platform X, utilizing Norman
Fairclough’s Critical Discourse Analysis model. The study employs a qualitative
descriptive approach, using data in the form of posts from X obtained through
documentation techniques. Data validity was ensured through persistent observation
and theoretical triangulation, while data analysis followed the model proposed by
Miles, Huberman, and Saldana. The results indicate that the textual dimension
constructs specific representations of santri through the choice of diction and
linguistic structure. Discursive practice highlights the influence of media, content
dissemination, and user responses in shaping meaning. Social practice reveals the
presence of ideologies, power relations, and social dynamics that shape the
construction of reality and public opinion through language.
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Keywords: Critical Discourse Analysis, Norman Fairclough, Trans7, Social Media
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Seruan boikot terhadap stasiun televisi Trans 7 terkait pemberitaan
mengenai "santri" menjadi sorotan tajam di media sosial X, menunjukkan betapa
sensitifnya isu keagamaan di Indonesia. Insiden ini mencerminkan bagaimana
interpretasi publik terhadap representasi media dapat memicu reaksi kolektif yang
kuat. Konten yang dianggap tidak sesuai dengan identitas atau nilai-nilai
kelompok keagamaan dapat dengan cepat memicu gelombang protes di ranah

digital (Afriani, dkk, 2024).

Reaksi publik yang masif terhadap isu santri di Trans 7 ini menemukan
medium yang sangat efektif di media sosial X. Platform ini memungkinkan
penyebaran informasi secara cepat dan memobilisasi dukungan untuk aksi boikot,
mengubah isu lokal menjadi diskusi publik yang lebih luas. Pengguna media
sosial dengan mudah dapat menyuarakan pandangan, berbagi konten, dan
membentuk opini kolektif, bahkan memengaruhi reputasi institusi secara
signifikan (Khofifah, dkk, 2025). Dinamika ini menyoroti peran sentral X dalam

membentuk opini dan aksi sosial dalam isu-isu sensitif.

Representasi santri di media Indonesia memiliki sensitivitas tinggi,
mengingat tradisi pesantren yang kuat dan populasi Muslim terbesar di dunia.

Pemberitaan media yang salah atau dianggap kurang tepat dapat memicu respons



emosional dan gerakan protes dari komunitas santri dan pendukungnya. Kasus
Trans 7 menunjukkan bahwa narasi media tentang santri tidak hanya dilihat
sebagai informasi, tetapi juga sebagai cerminan identitas dan nilai-nilai
keagamaan yang dijunjung tinggi. Konflik wacana ini menggarisbawahi
pentingnya kehati-hatian dalam representasi kelompok keagamaan di ruang
publik.

Pada tingkat yang lebih luas, media sosial X memiliki kekuatan besar
dalam mengkonstruksi realitas sosial, termasuk cara isu-isu keagamaan dibingkai
dan dipahami oleh masyarakat. Setiap pilihan kata, gambar, atau sudut pandang
dalam pemberitaan dapat membentuk persepsi yang berbeda, bahkan terhadap
peristiwa yang sama (Hutagalung & Musa, 2020). Konstruksi realitas ini tidaklah
netral, melainkan seringkali mencerminkan ideologi tertentu yang dianut oleh
media atau individu yang memproduksi konten tersebut (Sunaryanto & Rizal,
2023). Oleh karena itu, analisis kritis terhadap wacana media menjadi sangat
penting untuk mengungkap makna yang tersembunyi.

Narasi yang beredar di ruang digital bukanlah representasi objektif,
melainkan hasil dari proses pembingkaian yang ideologis, dipengaruhi oleh visi,
misi, dan kepentingan media atau individu yang menyebarkannya (Jung, dkk,
2024). Pertarungan wacana ini sangat jelas terlihat dalam kasus boikot Trans 7, di
mana berbagai pihak mencoba mengkonstruksi pandangan mereka mengenai
santri dan peran media massa. Fenomena ini menunjukkan bahwa media
berfungsi sebagai arena di mana ideologi saling berhadapan untuk membentuk

opini publik (Amri, dkk, 2024).



Perkembangan teknologi informasi telah mengubah secara fundamental
cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi (Amelia & Balgis, 2023). Media
sosial, seperti X, telah menjadi sarana utama komunikasi, menggantikan
paradigma komunikasi tradisional dan membuka pintu baru dalam interaksi
sosial. Platform ini memungkinkan individu untuk terhubung secara global dan
real-time, tetapi juga menciptakan tantangan baru (Andzani & Irwansyah, 2023).
Oleh karena itu, pemahaman tentang dinamika komunikasi digital menjadi
semakin kompleks.

Sanz (2024) berpendapat fenomena boikot sebagai bentuk protes kolektif,
telah menjadi semakin lazim dalam lanskap komunikasi digital kontemporer,
khususnya di media sosial. Boikot bukan hanya sekadar penolakan konsumen,
melainkan juga ekspresi moral dan politik yang memiliki dampak signifikan
terhadap reputasi merek dan kinerja finansial lembaga yang ditargetkan Khoiriyah
(2024). Hal ini menunjukkan kekuatan yang berkembang dari gerakan-gerakan
kolektif di era digital.

Mekanisme di mana media sosial memperkuat gerakan boikot sangat
kompleks, melibatkan faktor psikologis dan sosiokultural yang mendorong
partisipasi kolektif (Seyfi, dkk, 2021). Sentimen emosional dan identitas personal
memicu partisipasi dalam boikot sebagai bentuk solidaritas atau protes terhadap
nilai-nilai yang bertentangan (Suraji, dkk, 2023). Studi menunjukkan bahwa
komentar positif dan negatif di media sosial memengaruhi niat dan partisipasi
dalam gerakan boikot, dengan citra produk memiliki korelasi kuat terhadap niat

boikot (Liang & Liao, 2024).



Adanya cancel culture juga menjadi bagian dari fenomena boikot massal
yang dilakukan melalui media sosial, yang dapat menimbulkan dampak beragam
bagi korbannya maupun pelakunya. Hal ini mengindikasikan bahwa boikot di
media sosial tidak hanya memengaruhi targetnya, tetapi juga membentuk
dinamika sosial di antara para partisipan. Efektivitas boikot juga dipengaruhi oleh
religiusitas, animositas, dan sentimen media sosial (Prastiwi & Harsoyo, 2025).

Mengingat kompleksitas dinamika komunikasi dan kekuatan media sosial
dalam memobilisasi aksi kolektif, diperlukan pendekatan analisis yang mendalam.
Analisis Wacana Kritis merupakan alat yang esensial untuk membongkar lapisan-
lapisan makna, ideologi, dan hubungan kekuasaan yang tersembunyi di balik
narasi-narasi boikot (Prayogi, dkk, 2020). AWK tidak sekadar fokus pada
informasi, tetapi pada bagaimana data disampaikan dalam wacana, serta konteks
komunikasinya.

Model Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough menyediakan kerangka
kerja yang komprehensif untuk memahami hubungan dialektis antara teks, praktik
diskursif, dan praktik sosiokultural. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi bagaimana bahasa digunakan untuk membentuk makna,
bagaimana wacana diproduksi dan dikonsumsi, serta bagaimana praktik-praktik
ini terkait dengan struktur kekuasaan dalam masyarakat (Fauziyah & Nasionalita,
2018). Dengan demikian, AWK Fairclough menawarkan perspektif multi-dimensi
dalam analisis komunikasi.

Penerapan AWK model Fairclough memungkinkan penelitian ini untuk

tidak hanya menguji struktur linguistik pesan-pesan yang beredar, tetapi juga



konteks produksi dan konsumsinya, serta implikasinya terhadap hubungan sosial
dan kekuasaan. Ini mencakup analisis bagaimana wacana boikot Trans7 di media
sosial X mengkonstruksi pandangan tertentu tentang santri dan media, serta
bagaimana wacana tersebut memengaruhi persepsi publik (Fauzan & Nadia,
2024). Analisis ini akan membongkar dinamika kompleks di balik setiap narasi.

Meskipun banyak penelitian telah menggunakan AWK untuk menganalisis
wacana media dan isu-isu keagamaan di Indonesia, serta studi tentang boikot di
media sosial, masih terdapat research gap yang signifikan. Studi yang secara
spesifik menginvestigasi secara mendalam wacana kritis seputar seruan boikot
terhadap media massa, terutama yang dipicu oleh isu sensitif terkait kelompok
keagamaan seperti ‘santri* di platform media sosial X dengan pendekatan AWK
Fairclough, masih terbatas. Kebanyakan studi cenderung fokus pada boikot
produk atau kampanye politik secara umum, tanpa menganalisis secara spesifik
konstruksi diskursif yang kompleks dalam konteks Indonesia yang unik.

Urgensi penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk menawarkan
pemahaman yang lebih nuansa tentang dinamika komunikasi di era digital, di
mana konflik dan kontestasi wacana dapat dengan cepat memengaruhi stabilitas
sosial. Penelitian sebelumnya banyak membahas boikot produk atau kampanye
politik, namun masih terbatas yang secara spesifik mengkaji wacana boikot
terhadap media massa yang dipicu isu keagamaan, khususnya santri, di media
sosial X dengan pendekatan AWK Fairclough. Penelitian ini berupaya mengisi

kekosongan tersebut.



Sebagai solusi atas research gap yang teridentifikasi, penelitian ini
mengusulkan penerapan Analisis Wacana Kritis model Fairclough untuk
membongkar secara sistematis struktur teks, praktik diskursif, dan praktik
sosiokultural yang melingkupi berita boikot Trans7 terkait santri di media sosial
X. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
literatur mengenai media, agama, aktivisme digital, dan AWK di Indonesia.

Penelitian ini akan mengkaji bagaimana penggunaan bahasa, representasi
aktor, dan bingkai naratif yang dominan dalam diskursus boikot tersebut secara
aktif membentuk persepsi publik dan merefleksikan hubungan kekuasaan antara
media, komunitas keagamaan, dan pengguna media sosial. Hasilnya akan
memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana isu-isu sensitif ini dimainkan di

ranah digital dan dampaknya terhadap kohesi sosial.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana dimensi teks (text) pada berita boikot Trans7 terkait santri di
media sosial X berdasarkan model Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough?

2. Bagaimana praktik diskursif (discursive practice) dalam berita boikot Trans7
terkait santri di media sosial X berdasarkan model Analisis Wacana Kritis
Norman Fairclough?

3. Bagaimana praktik sosial (social practice) yang tercermin dalam berita boikot
Trans7 terkait santri di media sosial X berdasarkan model Analisis Wacana

Kritis Norman Fairclough?



C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan dimensi teks (text) pada berita boikot Trans7 terkait santri di
media sosial X berdasarkan model Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough.

2. Mendeskripsikan praktik diskursif (discursive practice) dalam berita boikot
Trans7 terkait santri di media sosial X berdasarkan model Analisis Wacana
Kritis Norman Fairclough.

3. Bagaimana praktik sosial (social practice) yang tercermin dalam berita boikot
Trans7 terkait santri di media sosial X berdasarkan model Analisis Wacana

Kritis Norman Fairclough?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis:

a) Menambah khazanah keilmuan dalam bidang Analisis Wacana Kritis,
khususnya penerapannya pada isu-isu keagamaan dan aktivisme digital di
media sosial X.

b) Memberikan pemahaman mendalam tentang dinamika wacana publik
seputar boikot media massa yang dipicu oleh sentimen keagamaan di
Indonesia.

c) Memperkaya studi komunikasi massa dan sosiologi agama terkait

representasi identitas keagamaan dan respons publik di era digital.



2. Manfaat Praktis:

a) Memberikan wawasan bagi lembaga penyiaran dan praktisi media dalam
menyusun strategi komunikasi yang lebih peka terhadap isu-isu sensitif
keagamaan.

b) Menyediakan masukan bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan
regulasi terkait kebebasan berekspresi, ujaran kebencian, dan etika
bermedia sosial.

c) Meningkatkan literasi media bagi masyarakat, khususnya dalam
menyikapi informasi dan seruan boikot di media sosial, agar lebih kritis
dan rasional.

d) Memberikan pemahaman bagi komunitas keagamaan tentang potensi dan
tantangan media sosial sebagai platform untuk menyuarakan aspirasi dan

menjaga identitas.

E. Definisi Operasional

1. Analisis Wacana Kiritis: Pendekatan metodologis yang digunakan untuk
mengungkap hubungan antara wacana (bahasa yang digunakan dalam konteks
sosial), kekuasaan, dan ideologi dalam teks-teks berita dan percakapan di
media sosial X, dengan mengacu pada model tiga dimensi Norman Fairclough
(teks, praktik diskursif, dan praktik sosiokultural) (Hermawan & Hamdani,
2023).

2. Berita Boikot Trans 7 terkait Santri: Merujuk pada konten di media sosial X

(tweet, retweet, komentar, tagar, dll.) yang secara eksplisit menyerukan atau



mendukung boikot terhadap stasiun televisi Trans 7, di mana pemicunya
berkaitan dengan pemberitaan atau representasi Trans 7 terhadap kelompok
'santri’ atau isu-isu yang dianggap melecehkan santri.

. Santri: Dalam konteks penelitian ini, "santri” merujuk pada individu atau
kelompok yang mengidentifikasi diri dengan tradisi pendidikan dan praktik
keagamaan Islam yang berkembang di pesantren atau komunitas Muslim
tradisional di Indonesia, sebagaimana yang direpresentasikan dan
dipersepsikan dalam wacana di media sosial X (Abidin & Dong, 2020)

Media Sosial X: Platform media sosial daring yang sebelumnya dikenal
sebagai Twitter, tempat pengguna dapat berbagi pesan singkat (tweet),
gambar, video, dan berinteraksi melalui fitur seperti retweet, kutipan, balasan,

dan tagar (Amelia & Balqis, 2023).
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